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ABSTRACT

The dissemination of a musical genre so-called “the gambus” that
reached out to the Malay countries around the Straits of Malacca reflects the
close relationship between Islam and Malay people. It was supposed that the
genre can only be found in Malay countries that formerly had a close contact
with the Middle East. It was the perceiving of Islam as the sole system of
belief in Malay societies and use of the Malay language as the lingua franca,
has the common aristocratic background of the ruling class, and the shared
conceptual world of alam Melayu as a common world-view. That made the
genre shared a possible similarities in style among Malays in Sumatra and
the Malay Peninsular.

The development process of the Medan city reflects the societal dyna-
mism for modernization. Change of the folk-art such as gambus to became a
contemporary-art was a changed that was experienced by societies them-
selves, from traditional society became cosmopolitan society (urban) which
is multiracial. Popular media as the bangsawan theatre, film (cinema), radio,
and television began growing up and have the significant role as the source
of the entertainment for society members, to able to function for the spread of
the cultural elements. :

Key word : gambus - a musical genre - Malay and Islam

PENGANTAR

Sejak dulu mayoritas rumpun Melayu berada pada jalur lalu lintas
maritim yang ramai disekitar Selat Malaka dan laut Cina Selatan, maka
masyarakat Melayu paling banyak mendapat pengaruh bangsa-bangsa
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memiliki dimensi kultural karana di dalamnya terdapat nilai-nilai atau
ketentuan—ketentuan yang harus ditaati bersama, bermain musik bersama
menggambarkan dimensi sosial bahwa pada kenyataannya mereka
perhubungan satu dengan yang lain secara verbal, dan kadangkala juga

tampak dimensi politik sebab ada yang tampil sebagai pemimpin.
. Sementara itu, menurut Dasilva (1984), ekspresi musikal merupakan
a_d kue Duapuluh, bersamaan deng ¢ fakta masyarakat ; individu-individu di antarg komposer, musisi dan
santara dan SemenanjUng Mal; audience menyertakan proses unik mental mereka dalam meujudkan
ya rilaku musikal. Sebagai salah satu bentuk ekspresi sosial, musik
merupakan ée?omenal -irlztraktif a11<nt1ar komposlc:r, pclemain (intekrpreter), cciian
menyebar i ir, Siri . ndengar dalam prilaku musikal. Dengan kata lain, musik itu sendiri
ma S}}: arak z:(teli?glf}} lljaéil_a ;bad ke Sembilan b ' 2 Persia, day merupagkan hasil ﬁolektif dalam kesagtuan unsur-unsur sosial serta
pertunjukan wayang Pa .ulir)latr'a dan Seme juralitas individu yang tampak saling membutuhkan musik (Musical
§ Tarst (Persia). need). Perspektif perubahan dan kontinuitasnya berkaitan dengan dengan

perubahan dan kontinuitas masyarakat.

tembakau pada akhir abad e Sembilglagglkat sejak industri penanama;, CARA PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kualitatif dan menggunakan metode deskriptif
analitis. Pendekatan tersebut diharapkan dapat menjelaskan hubungan

Medan yang telah berk asyarakat urlban d
; k
embang sebagaij kota kosmopolitan (multir;s,)ota ‘ kausalitas berbagai faktor yang terkait. Perubahan dan kontinuitas yang
Rumusan Masalah : ' menyertai genre musik gambus dijelaskan dengan pendekatan struktural.
Untuk memberik Kartodirdjo (1993) menulis bahwa struktural dipahami sebagai
emberikan arah dalam kera o seperangakat tata hubungan yang bersifat menyeluruh yang berkaitan
%’ ang :kaa_n dltehp, diujudkan dengan kalirrr‘éltiell))irfg;lf) te-i(hadap subjek dengan aspek dinamis dan aspek statis struktur. Maksudnya bahwa
' mugn lrrllana?ldlom dan medium genre musik‘g a e;l ut suatu struktur kondisional mengandung gejala sejarah yang dilokalisir
2. Ba aFu nya: gambus pada awal sebagai fakta sejarah, maka dengan sendirinya terkandung di dalamnya
. kegd Lr:anjldin;pak perubahan sosial ekonomj politik sejak I dimensi-dimensi sosial, kultural, ekonomi, bahkan politik.
u . a :
Utara? P erhadap genre musik gambus MelaytJJ di gjnf:t?: - Data dikumpulkan melalui observasi kepustakaan, wawancara
3. Bagaimana perkemba _ bersifat terbuka, mendengarkan rekaman cassette, CD, VCD lagu-lagu
ngan media genre musik gambus dewasa jnp | Y28 berkaitan dengan genre musik gambus, memotret dan merekam
 Landasan Teori ' lagu-lagu genre gambus baik melalui rekaman-rekaman cassette, CD,
Kartodirdjo ( VCD, maupun melalui siaran TVRI dan televisi swasta dengan
odirdjo (1993) menulis bah . menggunakan perangkat komputer dengan Hard-wire WinFast TV 2000
tindakan manusia menunjukkan ka wa pada hakikatnya, kelakuan dan XP (Leadtek) sehingga dapat diperoleh data-data yang dibutuhkan secara
kan atas nilai-nilaj onfiniutas dan teratur karena did i '
memperllhatkall‘lai(g:rter;tu afau terarah pada tujuan tertentu ase}l'u o optimal '
. ’ ngea '
IITTl\aeI:VUjuc:kan struktir: ?)rlzr}i tlf;?:\;u.itlzlergzl(;: Yo mengikuti po%a HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
usia terjadi ’ umumnya, tj : ) . .
o r]ta 1 dalam kerangka struktural atau meijud{(Zn éziilt(j: r Menurut Kartomi (1984), gambus adalah instrumen yang dibuat dari
Njutnya, dikata kayu dengan leher (neck) pendek, berasal dari Timur-Tengah, ditemukan

kan bahwa ekspres; dal - :
presi dalam aktivitas musikal di wilayah muslim Sumatra, Jawa, Sulawesi, dan tempat lain di Indone-
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tradf;agnaiung Malaya dan Sumatra. i Sumatra Utara
et bahan dan kontinuitas genre gaml_)us di ukat Kampung
P barkan proses perubahan sosial, dari masy a.rad_ masvarakat
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e Langenberg (1990) menulis bahwa pemerintah -Hoizglacliaﬁi\adan
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kan sesuatu kelonggaran (rekreasi) atas rutinitas kerja (stress) dengap
mengisi waktu luang.

Media popular muncul pada akhir abad ke-19, mengganti medj,
tradisional. Adakalanya seni tradisional tampil dalam bentuk baru day
berkembang menjadi seni kontemporer yang menjadi mingt
konsumennya. Perubahan seni rakyat, seperti gambus ke sepj
kontemporer, adalah suatu perubahan yang dialami oleh masyaraka;
itu sendiri, dari masyarakat tradisional menjadi masyarakat kota (mog.
ern). Media popular yang mulai berkembang seperti teater bangsawan,
film, dan radio, dan terakhir televisi, memiliki peranan penting di samping
sebagai sumber hiburan bagi anggota masyarakat, juga berfungsi untuk
menyebarkan unsur-unsur budaya.

Gambus Asli

Setiap lagu dalam gambus asli dimulai dengan introduksi (taksim)
oleh permainan tunggal instrumen gambus (solo). Pada bagian taksim
ini, pemain gambus diberi kesempatan memperlihatkan kemahirannya
berimprovisasi (ad. Lib) dalam mengekspresikan permainan gambus.

Usai bagian taksim diawali tingkah permaian marwas dengan pola
khas ritmis bersahut-sahutan dan beraksen (santing), biasanya pola
tersebut muncul setiap akhir dari taksim, bait pantun, dan berlangsung
selama dua birama. Bagian lagu dinyanyikan oleh pemain gambus secara
unisono’ dengan instrumen gambus dalam bentuk syair-syair pantun
sampiran dan isi empat baris {quatrain). Bagian akhir lagu-lagu gambus
biasanya ditandai dengan bagian segmen yang hampir sama dengan
bagian taksim, disebut wainab. Bagian wainab berfungsi sebagai penutup
atau koda,? ditandai dengan permainan santing marwas seperti pola
marwas lagu Lancang Kuning,.

1
Marwa T+
. ==

;

Marwas 2

Marwas 3

Pola ritmis (santing) tiga marwas dalam mengiringi nyanyian
pantun dari lagu lancang kuning

+ Pola irama lagu Ahmadi sama seperti lag
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i i ' da diatonis mayor.
i ne Kuning didasarkan tangganac _
Melgxc\l;olf\a{la‘guggambusg Lancang Kuning dapat dlpe;hatéléaarlial;‘al'};\é\;:
arﬁ:ma yang menjadi ciri umum gaya melodi gambus
g:rl;rti di bawah ini.

: ::F____‘:t_—_pﬁ::ﬁ:?::t:ﬁ. i — ———but
—] 1 T — ]

I._._L———-ll_..=f'

Lagu Lancang Kuning menggunakan pola irama 4/4 dengan tonika

pMayor. Instrumen yang digunakan tergiri. atas ie:iuthga:ir:Ilzlg .d}f:ggi:\l
: ' .Lagu terdiri dari tiga bagian ya ,B,dan C: Agiar
s abuah marv e iri i hrase, phrase pertama birama ,
i 7 - 18, terdiri dari dua phrase, p : 12,
A blralr::eilua identik sama diulang pada birama 13 -18. Bagsleax; :3'1,tb’1)1;1ar ma
,{};rase26 terdiri antecedent phrase bi1:7ar3r6a t19c-l- QZagindlcloanphz‘ase R ai
7~ ~ "na _ 26. Bagian C, birama 27-30, terdirl 1 ;
blr?tranrf\azgirarzr?a 26a-%18, phrase kedua merupakan ulangan motif yang sama
. i 28-30.
. hrase pertama pada birama . .
e gentukplagu »Lancang Kuning” terdiri atas tiga bagian dan dapat

direduksi seperti berikut.

I bagian A I bagian B 4 bagianC Al

h dikenal oleh
. serbandingan, lagu gambus yang perna’ _
SEE:E:: l\glirla;u digMedan adalah lagu “Mahadi”. M:;ci)fcil;( lggﬁ
T:f\)rinadi” perdasarkan rangkaian nada-nada yang sp

merupakan modus seperti berikut ini.

L Pl
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Bentuk lagu (form) gambus Ahmadi adalah satu bagian terdiri atas

ekmen taksim (introduksi) birama 1 - 25, bagian A_adaga;rl\ljggzi;ﬂ
Santun birama 26 - 33, birama 34 - 39 merupakan Jr ‘Sa ai isi pada
B ulgan, AA merupskan penglangan yang b e Lope
4 . lr ’

birama 40 - 47. Birama 48 - 53 adaan @ disebut santing.
. . dari marwas yang dise _
ditandai dengan pola beraksen da -lagu gambus pa da

j

umumnya seperti contoh di bawah ini.
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Pola irama lagu Ahmadi dengan iringan gambus

dan tiga marwas.

Ronggeng Melayu

Ronggeng adalah sejenis ansambel musik (akustik) yang dianggap
sebagai transformasi dari genre musik gambus dan ghazal dengan
nyanyian berbentuk pantun sampiran dan isi yang mengiringi tarian serta
melibatkan penari-penari lelaki dan perempuan. Instrumen musik yang
lazim digunakan dalam ansambel musik ronggeng terdiri dari sebuah
biola, sebuah akordion, dua buah gendang Melayu yang terdiri dari
gendang anak dan gendang induk. Pada masa lalu, musik ronggeng
selalu tampil dalam acara-acara seperti resepsi perkawinan, panggung
terbuka ronggeng dan pesta rakyat (pasar malam), serta ditampilkan
pada extra-turn dalam pertunjukan teater bangsawan.

Pola pukulan Gendang

Lagu ronggeng Melayu (asli) biasanya terdiri atas dua bagian seperti
yang terdapat pada lagu tari-tarian tradisional Eropa pada abad ke lima
belas (Tarantela). Bagian pertama dalam tempo lambat (adagio), bagian
kedua dalam tempo cepat (Allegro). Dengan kata lain tempo lambat
dilanjutkan dengan (pecahannya) tempo cepat seperti lagu “Damak”
dan “Hitam Manis” (lampiran 3 dan 4).

Lagu Damak dalam tempo lambat (adagio) dengan sukat 4/4 (simple
anadrunle Himed terbhentiik dari dua nriode vaitu A dan B Perioda A

i Musik .. 393
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| ] » _ dilanjutkan kemudian dengan
Aot empak digoyang gempak, sayang: - dilanjutk Ay
;;te’:l:;fs!g g)ir;f;uenltgdan%f kalimat syair : ”“Gempak dihantam palu bertalula
v‘palu”. Periode A diulang dari syair yang sama.

Introduksi
6

La -4t tah

imat
Periode B juga terdiri atas_phrase_-phrase qnteceéev;te 1:§;Lgt?‘r; akgglﬂxati
syair : " Kalaulah tuan, kalau tuan jumpa ingin berjumpa’”, e diangin

i ir: “ Hai pesanka
dengan phrase consequent, dengan kalimat syair ama,pkemudian e

" periode B juga diulang persis s \ !
e Lff;zéarsesl;:ir i)ant]urig berikutnya dinyanyikan oleh penyanyl lelaki

pene 1 ntun penyanyi wanita).
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T2 £ =1
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CONSEQUENT

fu-an um- pa 1- ngn ber- jum pa
2] ‘l-(ﬂ 3
WA - T ar i T 0
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: lan~vhalac nantin dl

Ungkapan syair-syair .palr}tun lagu

N\ o aallea~
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antara penyanyi wanita dengan penyanyi pria. Durasi lagu terganty,
n

b ’ .
erapa jumlah bait pantun yang diekspresikan. Berkaitan dengan |,

“Damak” tersebut, terdiri i i
di bawah in] , terdiri atas dua periode, yaitu periode A dab B, Sepei]g

ll: bagian A |-

Musik Melayu Kontemporer

bagian B

bentuk pita-cassétte Cassette Dj
°nt 3 te Disk (CD), Video Cassette Dj
Digital Cassette Disk (DVD). Kemudian dipasarlfanemlzsll;](IXCD) S

Memperhatikan dan menden i
A 't ; gar musik Melayy ' i
83?5163972%%? dArtl'éa_l Gemilang Record, jzin indli,str)i’a:nI%g.l F())rfld/ulflgl/o{?h
. » dan diedarkan oleh PT. Musica Studio’s Distribusi ”Albjun/l

Dendang Mela u H ” .
terdiri dari tiga)éagiair?dan Att”, dalam judul lagu “Patah Kemudj”,

II: bagian A :|I interlude II: bagian B |) bagian A Il interlude Ji

Lagu “Patah Kemudi” adalah
. 1 suatu bentuk |
cinta kasih (love-song) dengan lirik pantun yang t:rgélir)i’aélagribsar;lg?:s

dan isi, masih men ;
151, ggunakan pol m :
(santing), dapat diperhatikan seb};gaai l;grikityfr:;.g Khas musik gambus
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Pola pukulan marwas pada lagu “Patah Kemudi” (Ditranskripsi dari
rekaman lagu Patah Kemudi dalam album Dendang Melayu,

lampiran 5)

KESIMPULAN

Perubahan dan kontinuitas genre gambus di Sumatra Utara
merupakan gambaran perubahan sosial dari masyarakat tradisional yang
diperintah oleh raja-raja Melayu dan berubah ke sistem pemerintahan
kolonial Belanda dengan menerapkan ekonomi kapitalis. Perubahan
tersebut merupakan proses menuju modernisasi.

Perubahan dan kontinuitas genre musik gambus Melayu berlangsung
atas’ perubahan masyarakat Melayu pada umumnya, dan masyarakat
Melayu Sumatra Utara khususnya. Secara spesifik perubahan dan
kontinuitas genre musik gambus Melayu merupakan transformasi idiom
serta media musikal. Meskipun ekspresi musikal yang tampak merupakan
prilaku induvidu, tetapi prilaku induvidu berakar dalam kelompok
masyarakatnya. Dengan kata lain, ekspresi individu merupakan

kontemplasi individu dan masyarakatnya.
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CATATAN AKHIR

1. Unisono istilah komposisi musikal, masing-masing suara atay |

instrumen membentuk homogenitas dalam warna atau timbre suar,
dalam satu pitch, baik itu dalam prime maupun oktaf.

2. Koda, bagian akhir sebuah komposisi musik berfungsi penutyp,
Bagian ini, biasanya ditandai dengan rangkaian progresi harmoni atay
kelompok progresi akor dalam istilah komposisi musik disebut cadence,
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